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ABSTRACT 

The purpose of the authors conducting this research is to determine whether 

there is an influence of the independent variable (X1-X4) on the dependent variable (Y2) 

and whether or not the influence of the intervening variable (Y1) on the dependent 

variable (Y2). The type of data in this study, is quantitative data obtained through the 

results of a survey of students. The study uses primary data that is data obtained directly 

from the respondents who filled out and developed the questionnaire. Test the validity 

and reliability using SPSS 24.0. The statistical method used to test the hypothesis in this 

study uses the multivariate Structural Equation Modeling (SEM) technique with the 

software used is AMOS 18. The selection of SEM analysis techniques is based on the 

consideration that SEM has the ability to test structural models simultaneously and 

efficiently when compared with multivariate techniques another. Hypothesis testing 

results that have a significant effect as follows: 1. Security has no significant effect on 

teacher performance. 2. Parents' opinions have a significant effect on teacher 

performance. 3. School facilities do not significantly influence teacher performance. 4. 

Motivation has a significant effect on teacher performance. 5. Security does not 

significantly influence student decisions 6. Opinion has a significant effect on student 

decisions. 7. School facilities significantly influence student decisions. 8. Motivation has 

a significant effect on student decisions. 9. Performance has no significant effect on 

student decisions 

Keywords: Safety (X1), Parents Opinion (X2), Facilities (X3), Student Motivation 

(X4), Teacher Performance (Y1), Student Decisions (Y2) 
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Tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas (X1-X4) terhadap variabel terikat (Y2) dan ada 

tidaknya pengaruh variabel intervening (Y1) terhadap variabel terikat (Y2).  Jenis 

data pada penelitian ini, adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui hasil survey  

terhadap siswa. Penelitian menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari para responden yang mengisi dan mengembangkan kuesioner. Uji 

validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS 24.0. Metode statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 

multivariat Structural Equation Modeling (SEM) dengan software yang digunakan 

ialah AMOS 18. Pemilihan teknik analisis SEM didasarkan pertimbangan bahwa SEM 

memiliki kemampuan untuk pengujian structural model secara simultan dan efisien   

bila dibandingkan dengan teknik multivariat yang lain. Hasil  pengujian  hipotesis  

yang  berpengaruh  signifikan sebagai berikut: 1. Keamanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 2. Opini orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. 3. Fasilitas sekolah tidak berpengaruh signifikan  terhadap kinerja guru. 

4. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 5. Keamanan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa 6. Opini berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan siswa. 7. Fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan siswa. 8. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa. 9. 

Kinerja tidak  berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa 

Kata Kunci: Keamanan (X1), Opini Orang Tua (X2), Fasilitias (X3), Motivasi Siswa 

(X4), Kinerja Guru (Y1), Keputusan Siswa (Y2) 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar pokok dalam pembangunan sebuah 

bangsa. Untuk menetapkan standar tinggi rendahnya derajat suatu bangsa, kita bisa 

melihat bagaimana mutu pendidikan yang diterapkan dalam bangsa tersebut. 

Semakin bagus mutu pendidikannya, maka semakin baguslah bangsa tersebut. Selain 

itu, prosentasi warga negaranya yang berpendidikan, juga menjadikan indikator yang 

lain, makin tinggi prosentasi warga negara maka semakin majulah suatu negara. Sama 

halnya dengan maju mundurnya sebuah peradaban, bukan disebabkan oleh para 

jumlah tentaranya yang jago perang atau tidak cukup dilihat apakah orang-orang 

yang di dalamnya berpendidikan yang memadai atau tidak. Pendidikan yang tepat 

sasaran dan efektif, akan melahirkan generasi bangsa yang memiliki etos kerja yang 

tinggi, yang pada akhirnya membuat bangsa tersebut maju. 

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) dikatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan  potensi dirinya untuk  memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat, bangsa dan negara. Hingga saat 
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ini, pendidikan selalu dihadapkan dengan tantangan peningkatan layanan dan mutu 

pendidikan. Tantangan inilah yang akhirnya memunculkan masalah isu-isu aktual 

dalam masyarakat. Tuntutan akan peningkatan layanan atau mutu pendidikan adalah 

merupakan dampak keberhasilan pembangunan dalam perubahan sosial, antara lain 

meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap pendidikan. Dan sebagai muaranya, 

masyarakat menjadi selektif di dalam memilih institusi pendidikan untuk putra-

putrinya. Yayasan Pembangunan Ar-Ridho, yang berlokasi di Kelurahan Jatimulya, 

Kecamatan Cilodong, Kota Depok, merupakan yayasan yang bergerak di bidang 

pendidikan, dengan mendirikan sekolah, madrasah dan pondok pesantren, yang 

bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa dalam mencapai tujuan pembangunan 

nasional di bidang pembangunan manusia, yaitu membentuk manusia berkualitas 

serta masyarakat Indonesia yang maju dan modern berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945 pasal 31. Adapun sekolah-sekolah yang berada di bawah yayasan Pembangunan 

Ar-Ridho adalah: 1. Pondok Pesantren (PONTREN). 2. SMP Islam Ar-Ridho. 3. 

Madrasah Aliyah Ar-Ridho. 4. SMK Islam Ar-Ridho.5. Madrasah Tsanawiyah Ar-Ridho. 

6. MIT Pembangunan Ar-Ridho. 

Penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Iriawan dan Silvianita (2016) di 

SD Islam Al-Azhar 16 Cilacap menunjukkan, bahwa dengan banyaknya sekolah dasar 

yang ditawarkan, maka akan menimbulkan faktor pendorong keputusan orang tua 

memilih sekolah dasar. Penelitian tersebut membahas tentang analisis faktor 

pendorong yang mempengaruhi keputusan orang tua memilih SD Islam Al-Azhar 16 

Cilacap. Penelitian  ini  menggunakan  jenis penelitian  kuantitatif  dan  merupakan 

penelitian deskriptif. Jenis penelitian dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan, 

dan tingkat eksplanasi, serta analisis dan jenis data. Pada tingkat eksplanasi, 

penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang 

diteliti serta hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Data sebanyak 

100 (seratus) orang dari jumlah keseluruhan 298 (dua ratus sembilan puluh delapan) 

angkatan 2013 sampai dengan 2016. Dari hasil penelitian dengan menggunakan 

analisis faktor, maka diperoleh nilai variance  80,123%. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat satu faktor yang menjadi faktor pendorong yang mempengaruhi keputusan 

orang tua memilih SD Islam Al-Azhar 16 Cilacap yaitu faktor kualitas mengajar guru. 

Faktor ini dipilih sebagai faktor pendorong keputusan orang tua memilih SD Islam Al-

Azhar 16 Cilacap, karena faktor ini dapat mewakili faktor akademik dan fasilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian di yayasan Pembangunan Ar-Ridho dengan mengambil judul “Pengaruh 

Keamanan, Opini Orang Tua, Fasilitas dan Motivasi Siswa Melalui Kinerja Guru 

Terhadap Keputusan Siswa Bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho 

Kota Depok. Dengan tujuan penelitian adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh 

keamanan terhadap kinerja guru di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 2). Untuk 

mengetahui pengaruh opini orang tua terhadap kinerja guru di yayasan 

Pembangunan Ar-Ridho. 3). Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap 

kinerja guru di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 4). Untuk mengetahui pengaruh 

motivasi siswa terhadap kinerja guru di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 5). Untuk 

mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan bersekolah di yayasan 
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Pembangunan Ar-Ridho. 6). Untuk mengetahui pengaruh opini orang tua terhadap 

keputusan bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho.7) Untuk mengetahui 

pengaruh fasilitas terhadap keputusan bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-

Ridho. 8) Untuk mengetahui pengaruh motivasi siswa terhadap keputusan 

bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 9) Untuk mengetahui pengaruh 

kinerja guru terhadap keputusan bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pendidikan merupakan investasi paling penting bagi suatu bangsa. Mengapa 

demikian? “Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam organisasi 

(dalam skala besar adalah negara, penulis) melebihi modal, teknologi dan uang. Hal 

ini karena modal, teknologi dan uang dikendalikan oleh manusia”, demikian menurut 

Basri dan Rusdiana (2015: 13) 

Menurut Priansa dan Setiana (2018: 29) “Manajemen pendidikan merupakan 

aktivitas terpadu dalam mengembangkan organisasi pendidikan  dan organisasi 

sekolah, sebagai suatu sistem yang bersifat sosial-ekonomi-teknis 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa ‒ 

Departemen Pendidikan Nasional (2008: 46)  maka kata “Keamanan berasal dari kata 

‘aman’, yang berarti ‘bebas dari bahaya’. Sedangkan ‘Keamanan berarti keadaan 

aman’.” Kata yang semakna dengan “keamanan” adalah “ketenteraman”, demikian 

menurut KBI-PB Depdiknas (2008: 47). Menurut Maslow (1946) mengatakan rasa 

aman adalah perasaan terlindungi dari ancaman atau teror dari luar dan dalam 

dirinya terkait dengan keamanan.  Dengan demikian pendapat yang telah 

dikemukakan oleh banyak pakar, maka kita dapat memperoleh gambaran yang 

sedikit banyak membantu kita dalam memahami rasa aman.   

Dari perbedaan ini bisa disimpulkan bahwa mendefinisikan sebuah istilah 

studi secara kritis memang akan sulit untuk disetujui oleh semua pihak tanpa kubu 

tidak sepakat. Selanjutnya apa yang menjadi bahasan pokok di sini yakni memahami 

Konsep keamanan manusia, tentu akan lebih rumit jika dijelaskan secara ontologis. 

Karena pada akhirnya semua pertanyaan tidak akan selesai terjawab. Dalam arti 

konsep tentang keamanan manusia memiliki ragam interpretasi yang bisa dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Maka penulis hanya akan fokus dalam critical review ini pada 

pertanyaan paradigm shift or hot water?      

Keamanan sekolah adalah keamanan yang ada hubungannya dengan sekolah, 

baik menyangkut prasarana dan sarana, orang-orang yang ada terlibat dengan 

kegiatan sekolah maupun kegiatan-kegiatan sekolahnya sendiri, kendaraan orang-

orang yang berhubungan dengan sekolah dan aset-aset milik sekolah. Untuk menjaga 

keamanan sekolah, maka dilakukan apa yang disebut dengan pengamanan sekolah, 

suatu usaha, pekerjaan dan kegiatan yang dilakukan secara  terarah, terus menerus 

dan terencana untuk mencegah, mencari, menemukan, menggagalkan, merampas, 

menghancurkan usaha, pekerjaan dan kegiatan penyelidikan, sabotase, dan 

penggalangan pihak lawan, demikian menurut SMABOY SMILE POLICE DEPARTMENT 

(2005) 
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 Istilah  opinion  yang diterjemahkan menjadi “opini” didefinisikan oleh Cutlip 

dan Center (1978) sebagai pengekspresian suatu sikap mengenai persoalan yang 

mengandung pertentangan. Opini juga  diartikan sebagai pendapat atau pandangan 

tentang suatu persoalan. Ketika seseorang beropini terhadap suatu permasalahan 

yang sama akan menimbulkan penilaian yang berbeda, hal itu dikarenakan opini 

memiliki sifat subyektif yang artinya menurut pandangan sendiri-sendiri. Pengertian 

Fasilitas Tentang makna leksikologi dari kata fasilitas, maka dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008: 314) adalah “Segala hal yang dapat memudahkan perkara 

(kelancaran tugas dan sebagainya) atau kemudahan”. Sedangkan menurut Subroto  

(2012) fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 

pelaksanaan suatu usaha, dapat berupa benda-benda atau uang. 

Menurut Muhroji (2004: 49) “Fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai 

tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien”. Dari pendapat-

pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa fasilitas belajar adalah segala 

sesuatu baik berupa benda bergerak atau tidak bergerak serta uang (pembiayaan) 

yang dapat mempermudah, memperlancar, mengefektifkan serta mengefisienkan 

penyelenggaraan kegiatan belajar guna mencapai tujuan belajar. 

Pengertian Motivasi Tulisan berikut mengungkapkan secara singkat 

persoalan di sekitar motivasi siswa dalam belajar seperti: pengertian, macam-macam 

dan kegunaan motivasi serta bagaimana membantu siswa bermotivasi, dan kendala 

yang ada, sesuai yang penjelasan Suparno (2016).  Nasution dalam Suparno (2016) 

menjelaskan bahwa motivasi adalah “Usaha untuk menyediakan kondisi sehingga  

siswa mau atau ingin melakukannya; bila ia tidak suka ia akan berusaha untuk 

mengelakkannya. 

Pengertian Keputusan merupakan hasil pemecahan dalam suatu masalah 

yang harus dihadapi dengan tegas.  Dalam kamus besar ilmu pengetahuan 

pengambilan keputusan  (decision making)  didefinisikan sebagai pemilihan 

keputusan atau kebijakan yang didasarkan atas kriteria tertentu. “Proses 

pengambilan keputusan ini meliputi dua alternatif atau lebih karena seandainya 

hanya terdapat satu alternatif tidak akan ada satu keputusan yang akan diambil”, 

demikian menurut Dagun (1992: 185). Brinckloe (2005: 5) juga ikut mengemukakan 

bahwa: “Pengambilan keputusan adalah sebagai pemilihan yang didasarkan kriteria 

tertentu atas dua atau lebih alternatif yang mungkin. 

Pengertian Kinerja Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh 

Poerwadarminta (2005: 598), disebutkan bahwa “Kinerja diartikan sebagai cara, 

perilaku, dan kemampuan seseorang”, demikian menurut Poerwadarminta (2005: 

598), sedangkan Nawawi (1996: 34) mengartikan kinerja sebagai “Prestasi seseorang 

dalam suatu bidang atau keahlian tertentu, dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya yang didelegasikan dari atasan dengan efektif dan efesien”. Lebih lanjut 

beliau mengungkapkan bahwa kinerja adalah  kemampuan  yang  dimiliki  oleh  

individu  dalam  melakukan  sesuatu pekerjaan, sehingga terlihat prestasi 

pekerjaannya dalam mencapai tujuan. Menurut Kane (1986: 237), “Kinerja bukan 
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merupakan karakteristik seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi 

merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari 

kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan 

diartikan sebagai hasil yang dicapai yang berkaitan dengan fungsi jabatan dalam 

periode waktu tertentu. Sedangkan Prawirosentono (1999: 2) mendefinisikan 

“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara legal. Nawawi 

(2005: 234) memberikan pengertian “Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu 

pekerjaan”. Perbuatan atau perilaku seseorang yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat diamati oleh orang lain. Mulyasa (2004: 136) mendefinisikan “Kinerja 

sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk 

kerja.  

Namun dalam pembahasan berikutnya, guru yang dimaksud adalah 

seseorang yang mengajar di sebuah lembaga pendidikan, terutama di sekolah/ 

madrasah. Guru dikatakan juga sebagai pendidik. Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 

Bab XI Pasal 39 Ayat 2 dinyatakan bahwa pendidik (guru) merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan. Menurut UU No. 14 tahun 2004 tentang 

Guru dan Dosen,  yang disebut guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Dari dua undang-undang tersebut jelas bahwa 

“Guru merupakan seorang tenaga kependidikan yang profesional berbeda 

pekerjaannya dengan yang lain, karena ia merupakan suatu profesi, maka dibutuhkan 

kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan tugas dan fungsinya”, 

demikian menurut Rusyan dkk. (1990: 5). Dengan demikian guru adalah seseorang 

yang profesional dan memiliki ilmu pengetahuan, serta mengajarkan ilmunya kepada 

orang lain, sehingga orang tersebut mempunyai peningkatan dalam kualitas sumber 

daya manusianya. Maka kinerja guru ber¬kaitan dengan tugas perencanaan, 

pe¬ngelolalan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. “Sebagai perencana, 

maka guru harus mampu mendesain pembelajaran sesuai dengan kondisi di 

lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim 

pem¬belajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai 

evaluator maka guru harus mampu me¬laksanakan penilaian proses dan hasil belajar 

siswa. 

Sardiman (2009: 142) menjelaskan “Tugas dan peranan guru, antara lain: 

menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan 

mempersiapkan pela¬jaran sehari-hari, mengontrol dan meng¬evaluasi kegiatan 

belajar siswa”. Sedangkan pembelajaran merupakan wujud dari kinerja guru, maka 

segala kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru harus menyatu, menjiwai, dan 

menghayati tugas-tugas yang relevan dengan tingkat kebutuhan, minat, bakat dan 

tingkat kemampuan peserta didik serta kemampuan guru dalam mengorganisasi 
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materi pembelajaran dengan penggunaan ragam teknologi pembelajaran yang 

memadai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) atau 

yang juga sering disebut sebagai uji hipotesis. Singarimbun dan Efendi (1995) 

menerangkan bahwa penelitan eksplanatori merupakan penelitian yang dipakai 

untuk mengetahui kedudukan variabel-variabel  yang akan diteliti dan juga 

menjelaskan hubungan keterkaitan antara satu variabel dengan variabel yang lain. 

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik multivariat, yaitu obyek kajian pada statistika yang mempelajari 

perilaku dan hubungan antara dua atau lebih variabel, yang mana dasar dari teori 

tersebut adalah analisis korelasi dan regresi untuk dua variabel. Prinsip yang sama 

kemudian dikembangkan untuk lebih dari dua variabel, seperti pada penelitian ini. 

Lokasi penelitian adalah yayasan Pembangunan Ar-Ridho, yang beralamat di Jl. H. 

Abdul Gani No. 3 RT. 02/02 Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilodong Kota Depok 

16414. Sedangkan waktu penelitian adalah bulan Januari 2019, tepatnya pada tanggal 

25 Januari 2019. 

variabel yang dipakai dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas, variabel 

intervening dan variabel terikat. Mengenai definisi operasional variabel penilaian 

yaitu 1.Keamanan sekolah (X1), 2. Opini orang tua (X2),3.Fasilitas (X3) 4.

 Motivasi siswa (X4)  5. Kinerja guru (Y1), 6. Keputusan siswa bersekolah (Y2)  

Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan yang 

diperoleh melalui hasil survey terhadap siswa. Selanjutnya data tersebut diolah 

dengan metode campuran (mixed method), yaitu memadukan antara pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif dalam semua tahap proses penelitian. 

Untuk pengukuran variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan skala Likert 1-5 P, adapun  skor untuk masing-masing kategori. 

Metode Untuk memperolah data pada penelitian ini, penulis menggunakan metode 

kuesioner. Kuesioner sendiri merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden (dalam 

hal ini siswa di yayasan Pembangunan Ar-Ridho Kalibaru Cilodong Kota Depok) untuk 

dijawab dan dikembalikan. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) yang dioperasikan melalui 

program AMOS 18. 

 

HASIL/ TEMUAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah siswa dan siswi di yayasan 

Pembangunan Ar-Ridho dengan total 106 (seratus enam) koresponden. 

                                         Tabel 4.1 Deskripsi Penyebaran Kuesioner 

Penyebaran 

Kuesioner Penelitian 

yang dibagikan 

Jumlah Kuesioner 

kembali 

Jumlah Kuesioner 

Sah 
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             Sumber: Lampiran 1 

Pada tabel 4.1 peneliti menyebarkan kuesioner pada siswa dan siswi di 

yayasan Pembangunan Ar-Ridho dengan total 106 (seratus enam) 

koresponden. 

 

                              Tabel 4.2 Deskripsi Data Responden Berdasarkan Gender 

Gender Jumlah Persen 

Wanita 53 orang 50% 

Pria 53 orang 50 % 

Total 106 orang 100% 

 

Sumber: Lampiran 1 

 

Menurut tabel 4.2 jumlah responden pria dan wanita sama banyaknya, di 

mana jumlah responden pria dan wanita masing-masing separuh atau 

mencapai 50%. 

4.2 PENGUJIAN ALAT UKUR DENGAN MENGGUNAKAN SPSS 

Peneliti menyebarkan kuesioner awal kepada 106 (seratus enam) orang  

responden. Pengujian validitas dan reliabilitas kuisioner dalam penelitian ini 

digunakan program SPSS 22.0, hasil dari pengolahan data sebagai berikut ini:  

1.  Uji Validitas dan Reliabilitas Keamanan Sekolah 

Berdasarkan lampiran 2 pada variabel keamanan sekolah dapat disimpulkan 

bahwa variabel keamanan sekolah item valid proses pr1, pr2, pr3, pm4 dan 

pr5 karena lebih besar dari r tabel 0,195 dan  seluruh item pertanyaan untuk 

variabel keamanan sekolah adalah valid dan reliabel digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini.  

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Opini Orang Tua 

Berdasarkan  lampiran 3  dapat disimpulkan bahwa variabel opini orang tua 

valid op1, op2, op 3, op 4, dan op5 karena lebih besar dari r tabel 0,195 dan  

seluruh item pertanyaan untuk variabel opini orang tua adalah valid dan 

reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas Sekolah 

Berdasarkan lampiran 4 pada variabel fasilitas sekolah dapat disimpulkan 

bahwa item valid fs1, fs2, fs3, fs4, dan fs5  karena lebih besar dari r tabel 0,195 

dan  seluruh item pertanyaan untuk variabel fasilitas sekolah adalah valid dan 

reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

4. Uji Validitas dan Relibialitas Motivasi Siswa 

Berdasarkan lampiran 5 pada variabel motivasi siswa dapat disimpulkan 

bahwa item valid mt1, mt2, mt3, mt4 dan mt5 karena lebih besar dari r tabel 

106 106 106 
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0,195 dan semua item pertanyaan untuk variabel motivasi siswa adalah valid 

dan  reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Guru 

Berdasarkan lampiran 6 pada variabel kinerja guru dapat disimpulkan bahwa 

item valid kg1, kg2, kg3, kg4 dan kg5 karena lebih besar dari r tabel 0,195 dan  

seluruh item pertanyaan untuk variabel kinerja guru adalah valid dan reliabel 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

 

6. Uji  Validitas dan Relibialitas Keputusan Siswa 

Berdasarkan lampiran 7 pada variabel keputusan siswa dapat disimpulkan 

bahwa item valid yaitu kp1, kp2, kp3, kp4, dan kp5  karena lebih besar dari r 

tabel 0,195 dan semua item pertanyaan untuk variabel keputusan siswa 

adalah valid dan reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  

 

4.3 ANALISIS MODEL KONSTRUK PENGUKURAN VARIABEL PENELITIAN 

4.3.1   Analisis Model Struktural 

a. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Keamanan Sekolah 

Berdasarkan  gambar 4.1 CF  Keamanan Sekolah di bawah ini dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian data  yang  digunakan  dengan  model  dapat  

dikatakan  layak, nilai CMIN/DF (7,965), nilai GFI (0,924),  RMSEA (0,075), 

AGFI (0,920) memenuhi  nilai  yang direkomendasikan. 

                                             

       b.   Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Opini Orang Tua 

Berdasarkan gambar 4.2, CF Opini orang tua di bawah ini dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat 

dikatakan layak, meskipun GFI (1,000), RMSEA (0,000) nilainya tidak layak, 

namun CMIN/DF (2,212), dan AGFI (0,976)  memenuhi nilai yang 

direkomendasikan. 

 

Gambar 4.1 CF Keamanan Sekolah 

 

 

 

 

 

Gambar 

4.2 CF  Opini 

Orang Tua 
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                  c.  Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Fasilitas Sekolah 

Berdasarkan gambar 4.3 CF Fasilitas Sekolah di bawah ini dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian data  yang  digunakan  dengan  model  

dapat  dikatakan  layak,  nilai GFI (1,000), AGFI (0,965), RMSEA (0,000) 

dan CMIN/DF (3,170) memenuhi nilai yang direkomendasikan. 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

                     d. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Motivasi Siswa 

Berdasarkan gambar 4.4 CF Motivasi Siswa di bawah ini dapat 

disimpulkan bahwa  kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat 

dikatakan layak. Model dikatakan layak jika paling tidak salah satu metode 

uji kelayakan terpenuhi. Meskipun RMSEA (0,075) nilainya tidak layak, 

AGFI (0,920), GFI (0,970), CMIN/DF (7,949) memenuhi nilai yang 

direkomendasikan. 

Gambar 4.3 CF Fasilitas Sekolah 

Sumber: Data diolah (2019)                                                                                     

Sumber: Data diolah (2019)                                                                                     
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            Gambar 4.4 CF  Motivasi Siswa 

 

 

 

 

      

                e. 

Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Kinerja  Guru                    

bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat dikatakan 

layak. Model dikatakan layak jika paling tidak salah satu metode uji 

kelayakan terpenuhi. Meskipun RMSEA(0,207), AGFI(0,736), GFI(0,887), 

CMIN/DF (27,526) memenuhi nilai yang direkomendasikan. 

                                   

                                   Gambar 4.5 CF  Kinerja  Guru          

 

 

 

    

 

        

 

Sumber: Data diolah (2019)                                                                                     
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  f.  Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Keputusan Siswa 

Berdasarkan gambar 4.6  Keputusan siswa di bawah ini dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model 

dapat dikatakan layak. Model dikatakan layak jika paling tidak salah satu 

metode uji kelayakan terpenuhi. Meskipun RMSEA (0,034), AGFI (0,934), 

GFI (0,995) nilainya tidak layak, namun CMIN/DF (5,601) memenuhi nilai 

yang direkomendasikan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 CF  Keputusan Siswa 

 

 4.4.  PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN ANALISIS JALUR 

           Gambar 4.7 Analisis Jalur 

Sumber: Data diolah (2019)                                                                                     
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Tabel 4. 3 Data Pengujian Hipotesis 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

Kinerja Guru <--- Keamanan Sekolah 0,016 0,099 0,164 0,869 par_11 

Kinerja Guru <--- Opini Orang Tua  0,224 0,093 2,399 0,016 par_9 

Kinerja Guru <--- Fasilitas Sekolah 0,143 0,083 1,728 0,084 par_8 

Kinerja Guru           <--- Motivasi Siswa 0,466 0,082 5,671 *** par_14 

Keputusan Siswa <--- Keamanan Sekolah 0,070 0,105 0,670 0,503 par_13 

Keputusan Siswa <--- Opini Orang Tua 0,312 0,099 3,159 0,002 par_10 

Keputusan Siswa <--- Fasilitas Sekolah 0,259 0,088 2,949 0,003 par_7 

Keputusan Siswa <--- Motivasi Siswa 0,184 0,087 2,113 0,035 par_6 

Keputusan Siswa <--- Kinerja Guru 0,497 0,091 5,449 *** par_15 

                 Sumber: Data diolah (2019) 

Pengujian hipotesis 1: Keamanan sekolah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru karena CR = 0,164 < 1,9 dan P = 0,869, maka hipotesis 

Ha1 ditolak.  

Sumber: Data diolah (2019)                                                                                     
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Pengujian hipotesis 2: Opini orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru karena CR = 2,399 > 1,9 dan P = 0, 016 maka hipotesis Ha2 

diterima.  

Pengujian hipotesis 3: Fasilitas sekolah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru karena CR = 1,728 < 1,9 dan P = 0,084, maka hipotesis 

Ha3 ditolak. 

Pengujian hipotesis 4: Motivasi siswa berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru karena CR 5,671 > 1,9 dan P= ***, maka hipotesis Ha4 diterima. 

Pengujian hipotesis 5: Keamanan sekolah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap   keputusan siswa karena CR =  0,670 < 1,9 dan P = 0,503, maka 

hipotesis    Ha5 ditolak. 

Pengujian hipotesis 6: Opini orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan siswa karena CR = 3,159  > 1,9 dan P = 0,002, maka hipotesis Ha6 

diterima.  

Pengujian hipotesis 7: Fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan siswa karena CR = 2,949 > 1,9 dan P = 0,003, maka hipotesis Ha7 

diterima.  

Pengujian hipotesis 8: Motivasi siswa berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan siswa karena CR 2,113 > 1,9, dan P= 0,035 maka hipotesis Ha8 

diterima. 

Pengujian hipotesis 9: Kinerja guru tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan siswa karena CR = -0,974 < 1,9 dan P= 0,330, maka hipotesis Ha9 

ditolak. 

PEMBAHASAN                                                                                                                       

4.5.1. Pengaruh Keamanan Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Menurut Potter dan Perry (2006) rasa aman itu adalah kondisi di mana 

seseorang bebas dari cedera fisik dan psikologis dalam kondisi aman dan 

tenteram, karena pada pemenuhan rasa aman harus dilihat dalam arti luas. 

Menurut Wanggai (2018) dalam menjaga keamanan dan kenyamanan proses 

belajar mengajar sangat dibutuhkan adanya petugas keamanan di sekolah. 

Satpam sangat diperlukan untuk mengatur keluar masuk siswa dan tamu di 

sekolah dan menjaga keamanan siswa, tamu, karyawan, guru, pimpinan 

sekolah maupun pengurus yayasan. Mulyasa (2004: 136) mendefinisikan 

“Kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil 

kerja atau unjuk kerja”. 

Dari hasil Amos pengujian hipotesis 1: Keamanan sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru karena CR = 0,164 <1,9 dan P 

= 0,869, maka hipotesis Ha1 ditolak.  
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4.5.2. Pengaruh Opini Orang Tua Terhadap Kinerja Guru 

Menurut  Ruslan (1966) yaitu berita-berita, dan pendapat-pendapat yang 

berkembang yang kemudian mempunyai pengaruh terhadap pandangan 

seseorang. Bisa diartikan berita-berita yang dipublikasikan itu dapat sebagai 

pembentuk opini. Mulyasa (2004: 136) mendefinisikan “Kinerja sebagai 

prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk 

kerja”. Menurut Cutlip dan Center (1978) opini merupakan pengekspresian 

suatu sikap mengenai persoalan yang mengandung pertentangan. Opini juga 

diartikan sebagai pendapat atau pandangan tentang suatu persoalan. 

Dari hasil Amos pengujian hipotesis 2: Opini berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karena CR = 2,399 > 1,9 dan P = 0,016 maka hipotesis Ha2 

diterima.  

4.5.3 Pengaruh Fasilitas Sekolah Terhadap Kinerja Guru  

Mulyasa (2004: 136) mendefinisikan “Kinerja sebagai prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja”. Tentang 

fasilitas sekolah menurut Bafadal (2003: 2) adalah “Proses pendayagunaan 

semua perlengkapan pendidikan  secara efektif dan efisiensi. ”Menurut 

Muhroji (2004: 49) “Fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai 

tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien”.  

 Dari hasil Amos pengujian hipotesis 3: Fasilitas sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru karena CR = 1,728 < 1,9 dan P 

= 0,084, maka hipotesis Ha3 ditolak. 

4.5.4. Pengaruh Motivasi Siswa Terhadap Kinerja Guru 

Menurut Damanik (200: 173) disebutkan bahwa “Motivasi adalah  suatu 

perubahan energi di dalam pribadi para guru yang ditandai dengan timbulnya 

afeksi  dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Mulyasa (2004: 136) 

mendefinisikan “Kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 

pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja”. “Motivasi adalah keinginan 

untuk mencapai suatu  hal.  Ada dua macam motivasi: jangka pendek berupa 

minat untuk belajar pada saat itu; dan motivasi jangka panjang  yang  dapat 

berupa keinginan mendapat nilai ujian  tinggi, keinginan berprestasi dan lain-

lain”, demikian menurut Supriyanto (2007: 41).  

          Dari hasil Amos Pengujian hipotesis 4: Motivasi siswa berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru karena CR 5,671 > 1,9 dan P= ***, maka 

hipotesis Ha4 diterima. 

4.5.5. Pengaruh Keamanan Sekolah Terhadap Keputusan Siswa 

Wanggai (2018) menyatakan bahwa, di sekolah petugas keamanan 

keberadaannya sangat membantu dalam menjaga keamanan dan 

kenyamanan proses belajar mengajar”.  Newman (1981) mengatakan untuk 
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membentuk perasaan aman diperlukan membangun hubungan dengan  

komunitas yang saling membantu sehingga dapat saling melindungi satu 

sama lain. Menurut Terry dan Brinckloe (2005: 5) “Dasar-dasar pengambilan 

keputusan yang dapat diterapkan: intuisi, pengalaman, fakta dan nilai”. 

          Dari hasil Amos pengujian hipotesis 5: Keamanan sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap   keputusan siswa karena CR =  0,670 < 1.9 

dan P = 0,503, maka hipotesis    Ha5 ditolak. 

4.5.6. Pengaruh Opini Orang Tua Terhadap Keputusan Siswa 

Menurut  Ruslan (1966) yaitu berita-berita, dan pendapat-pendapat yang 

berkembang yang kemudian mempunyai pengaruh terhadap pandangan 

seseorang. Bisa diartikan berita-berita yang dipublikasikan itu dapat sebagai 

pembentuk opini. Menurut Doob (1979) pendapat umum adalah sikap orang-

orang mengenai sesuatu soal, di mana mereka merupakan anggota dari 

sebuah masyarakat yang sama. Menurut Terry dan Brinckloe (2005: 5) 

“Dasar-dasar pengambilan keputusan yang dapat diterapkan: intuisi, 

pengalaman, fakta dan nilai”. 

          Dari hasil Amos pengujian hipotesis 6: Opini orang tua berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan siswa karena CR = 3,159 > 1,9 dan P = 0,002, 

maka hipotesis Ha6 diterima.  

 

 

4.5.7. Pengaruh Fasilitas Sekolah Terhadap Keputusan Siswa 

Tentang fasilitas sekolah menurut Bafadal (2003: 2) adalah “Proses 

pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan  secara efektif dan efisiensi”. 

Lebih lanjut Surya (2004: 80) memaparkan betapa pentingnya kondisi fisik 

fasilitas belajar terjadap proses belajar dengan menyatakan bahwa “Keadaan 

fasilitas fisik tempat belajar yang berlangsung di kampus, di sekolah ataupun 

di rumah sangat mempengaruhi efisiensi belajar. Keadaan fisik yang lebih 

baik lebih menguntungkan siswaa belajar dengan tenang dan teratur. 

Sebaliknya lingkungan fisik yang kurang memadai akan mengurangi efisiensi 

hasil belajar”. Selanjutnya  Terry dan Brinckloe (2005: 5) menyebutkan 

bahwa “Dasar-dasar pengambilan keputusan yang dapat diterapkan: intuisi, 

pengalaman, fakta dan nilai”. 

          Dari hasil pengujian Amos pengujian hipotesis 7: Fasilitas sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa karena CR = 2,949 > 1,9 

dan P = 0,003, maka hipotesis Ha7 diterima.  

4.5.8. Pengaruh Motivasi Siswa Terhadap Keputusan Siswa                                                  

Nasution (2002: 58) menjelaskan bahwa motivasi adalah “Usaha untuk 

menyediakan kondisi sehingga  siswa mau atau ingin melakukannya; bila ia 

tidak suka ia akan berusaha untuk mengelakkannya”. Menurut Terry dan 

Brinckloe (2005: 5) “Dasar-dasar pengambilan keputusan yang dapat 
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diterapkan: intuisi, pengalaman, fakta dan nilai”. Menurut Damanik (200: 

173) disebutkan bahwa “Motivasi adalah  suatu perubahan energi di dalam 

pribadi para guru yang ditandai dengan timbulnya afeksi  dan reaksi untuk 

mencapai tujuan”. 

          Dari hasil Amos pengujian hipotesis 8: motivasi siswa berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan siswa karena CR= 2,113 > 1,9, dan P= 

0,035 maka hipotesis Ha8 diterima. 

 

4.5.9. Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Keputusan Siswa 

Samsudin (2006: 159) memberikan pengertian “Kinerja sebagai tingkat pe-

laksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan 

kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan organisasi”. Mulyasa (2004: 136) mendefinisikan “Kinerja 

sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau 

unjuk kerja”. Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja 

merupakan suatu perbuatan atau perilaku seseorang yang secara langsung 

maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang lain. Menurut Terry dan 

Brinckloe (2005: 5) “Dasar-dasar pengambilan keputusan yang dapat 

diterapkan: intuisi, pengalaman, fakta dan nilai”.            

          Dari hasil Amos pengujian hipotesis 9: Kinerja guru tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan siswa karena CR = 1,728 < 1,9 dan P = 0,084, 

maka hipotesis Ha9 ditolak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 

maka dapat penulis tarik kesimpulan, bahwa secara umum lembaga-lembaga 

pendidikan yang berada di bawah yayasan Pembangunan Ar-Ridho, Kota 

Depok, telah mempunyai kompetensi dan persyaratan sebagai lembaga-

lembaga pendidikan yang layak. Dari 4 (empat) variabel bebas dan 1 (satu) 

variabel intervening yang penulis teliti, maka terlihat bahwa semuanya 

mempunyai andil dalam proses kemajuan yayasan termasuk lembaga-

lembaga pendidikan yang ada di dalamnya. Terlepas besar kecilnya pengaruh 

variabel bebas dan variabel intervening yang penulis teliti, maka tidak 

mempengaruhi kelayakan yang dimiliki oleh lembaga-lembaga penelitian. 

Memang, untuk memutuskan untuk bersekolah di yayasan Ar-Ridho, maka 

tidak 100% (seratus persen) tergantung pada lembaga pendidikannya saja, 

minimal ada 3 (tiga) pihak lagi yang berperan, yaitu para siswanya sendiri, 

orang tua siswa dan lingkungan atau masyarakat, yang mana masing-masing, 

termasuk sekolah, mempunyai porsi tersendiri pengaruhnya terhadap 

keputusan siswa untuk bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 

Kesemuanya akan berpengaruh kepada pertimbangan siswa dalam 

memutuskan bersekolah pada lembaga pendidikan yang ada di bawah 
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yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Adapun kalau satu per satu hipotesa 

penelitiannya  penulis paparkan, maka hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Keamanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, atau 

dengan kata lain kinerja guru tidak terpengaruh adanya keamanan 

sekolah dalam kegiatan belajar mengajar. Artinya guru sudah bisa 

konsentrasi dan fokus memberikan pelajaran. Biarpun demikian 

keamanan sekolah sangat diperlukan dalam menjaga kedisiplinan 

seluruh warga sekolah dan para tamu. Oleh sebab itu yayasan 

Pembangunan Ar-Ridho sangat tepat memiliki aparat keamanan, yang 

berfungsi untuk membantu upaya penegakan kedisiplinan di sekolah, 

walaupun keamanan kurang berpengaruh pada kinerja guru. 

2. Opini orang tua berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada 

yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Dengan opini yang baik dari orang tua 

dan masyarakat terhadap yayasan, akan memberikan dorongan dan rasa 

percaya diri kepada guru dan seluruh warga yayasan, baik guru, siswa 

maupun seluruh warga sekolah/ yayasan, untuk meningkatkan kinerja 

guru. 

3. Fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, yang mana 

berarti untuk berprestasi, para guru tidak selalu tergantung dengan 

fasilitas, sudah punya inisiatif dan kreatifitas yang cukup bagus. Pihak 

yayasan Pembangunan Ar-Ridho  sudah menyediakan fasilitas sekolah 

cukup memadai, dan itu merupakan hal yang bagus, karena bisa 

dijadikan media atau alat untuk meningkatkan prestasi mengajar 

mereka, untuk meningkatkan unjuk kerja atau prestasi siswa. 

4. Motivasi siswa berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi 

yang dimiliki oleh para siswa telah menjadi penyemangat bagi para guru 

untuk bekerja lebih baik di yayasan Pembangunan Ar-Ridho dan lebih 

berprestasi dan lebih profesional. 

5. Keamanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa 

bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Hal ini karena selama ini 

keamanan di sekolah-sekolah yang dikelola yayasan Pembangungan Ar-

Ridho sudah cukup baik, sehingga tidak menjadi persyaratan yang 

mereka prioritaskan, baik dari para siswa maupun para orang tua/ wali 

murid. Sudah menjadi keyakinan para siswa maupun orang tua mereka 

bahwa sekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho akan mendapat 

ketenangan, keamanan dan keselamatan, syarat penting yang harus 

diupayakan jika ingin ada ketenangan dan kesenangan dalam belajar. 

6. Opini orang tua berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa dan 

orang tua untuk memutuskan anaknya bersekolah di yayasan 

Pembangunan Ar-Ridho.  Hal ini karena siswa dan para orang tua sudah 

memiliki penilaian sendiri yang bagus terhadap yang yayasan, sehingga 

para siswa dan orang tua mereka tidak memerlukan pendapat orang lain 

untuk mengambil keputusan bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-

Ridho. 
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7. Fasilitas berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap keputusan siswa 

memilih bersekolah di yayasana Pembangunan Ar-Ridho. Karena para 

calon siswa dan dan orang tua mereka yakin bahwa di sekolan-sekolah 

yang dikelola sudah memiliki fasilitas yang memadai. 

8. Motivasi siswa berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan siswa 

bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Ajakan dari kawan 

senior, orang tua dan orang lain tidak terlalu besar artinya dalam para 

siswa mengambil keputusan untuk bersekolah di yayasan tersebut, 

karena para siswa sudah mempunyai penilaian sendiri. 

9. Kinerja  guru tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan 

siswa bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Hal ini mesti 

diperhatikan oleh para guru dan staf pengajar di yayasan tersebut. Hal 

ini merupakan keputusan yang cukup baik menurut mereka, karena 

gurulah yang akan berperan aktif menyampaikan ilmu mereka. 

Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka 

saran-saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Keamanan sekolah: tetap bekerja dengan baik sehingga semua kegiatan 

sekolah dapat berlangsung dengan baik untuk menunjang dan menjamin 

seluruh kegiatan sekolah dan yayasan dapat  terlaksana sebagaimana 

mestinya. 

2. Sekolah: fasilitas sekolah hendaknya dijaga dengan baik dan dilengkapi, 

karena secara teori, fasilitas umumnya sangat berpengaruh terhadap 

kelancaran kegiatan sekolah. 

3. Guru: tetap menjaga kinerjanya agar para siswa berhasil mendapatkan 

prestasi yang bagus dan menambah daya tarik masyarakat untuk 

menyekolahkan anak-anaknya di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 

4. Untuk para siswa: diharapkan 0meningkatkan semangatnya dalam 

belajar, karena merekalah yang paling berperan dan menjadi kunci 

dalam keberhasilan belajar, sekaligus pihak yang paling menentukan 

untuk bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho. 

5. Yayasan Pembangunan Ar-Ridho dan sekolah-sekolahnya  harap 

mempertahankan opini siswa, opini orang tua dan masyarakat akan 

nama baik lembaga pendidikan yang dikelolanya, memberikan motivasi 

yang kuat kepada  siswa untuk berprestasi, kalau dirasa perlu diadakan 

acara-acara untuk memacu para siswa untuk berprestasi, misalnya 

lomba cerdas cermat, bea siswa, pemberian buku gratis dan lain-lain bagi 

siswa-siswa yang berprestasi. Selain itu mengikutsertakan para guru 

pada seminar, pelatihan dan pendidikan untuk menambah wawasan dan 

meningkatkan kompetensi mereka, kesemuanya agar antusiasme 

masyarakat untuk menyekolahkan putra-putri mereka di yayasan 

Pembangunan Ar-Ridho tetap tinggi dan terjaga. 
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